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RINGKASAN

Sejalan dengan paradigma baru pembangunan masyarakat melalui strategi

masyarakat melalui program telencer merupakan altemative pemecahan masalah yang
strategis dan efektif untuk mengurangi kemiskinan.

Demikian pula yang terjadi di Desa Kertosari, Kecamatan Pasrijambe Kabupaten
Lumajang, dimana organisasi masyarakat desa yang kurang mampu menjalankan fungsi dan
peranannya dengan baik mengakibatkan pertumbuhan dan sosial di desa tersebut
menjadi relative lambat, bahkan disana sini terjadi pembekuan. Untuk melakukan perubahan
sosial ekonomi masyarakat desa Kertosari, Kecamatan Pasrijambe ini seringkali hanya
menunggu uluran tangan dari luar desa, bukan hasil inisiatif yang datang dari dalam diri
kesatuan masyarakat setempat. Situasi ini membuat masyarakat desa semakin tergantung
pada pihak luar desa. Hal inilah yang menjadi alasan untuk memberikan wawasan kepada
masyarakat desa Kertosari, Kecamatan Pasrijambe, melalui model infobilization dengan
menggunakan program felecenter. Diharapkan dengan adanya pengembangan program
telecenter di daerah pedesaan dapat dipakai sebagai altemative pengembangan komunitas
lokal dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.

Tujuan khsusus penelitian adalah memberikan wawasan pengetahuan tentang akses
mudah, cepat dan murah dengan menggunakan model infobilization melalui program telecenter
sebagai pusat informasi dan kegiatan masyarakat bebasis intemet, yang berfungsi sebagai
media akses informasi, berkomunikasi dan pelayanan sosial maupun ekonomi dengan
menggunakan sarana teknologi informasi dan komunikasi berupa computer dan peralatan
elektronik lainnya, serta sambungan intemet dengan biaya terjangkau. Melalui media tersebut
Wmmmmwmmﬁm@m
juga dapat mengidentifikasikan dan menganalisis masalah-masalah yang terjadi, dengan
mengadakan “leaming by doing”, serta memiliki kepekaan dalam mendayagunakan potensi
sumber daya local sebagai sarana menemukan. Keutamaan penelitian dalam rangka untuk
memberdayakan masyarakat melaui kemudahan akses terhadap informasi dasar dilakukan
dengan mode! infobilization dalam program telecenter. Peneiitian di lakukan di Desa Kertosari,
Kecamatan Pasrijambe, Kabupaten Lumajang, sebab pada Desa tersebut pemah dilakukan
*Telecenter pilot project yang didanai melalui ADB.

Dengan demikian, ujicoba model infobilization melalui program telecenter ini diharapkan
dan partisipatif, sehingga makin kuat kemandirian masyarakatnya. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan dua pendekatan yaitu “Cost-Benefit” dan
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWX karena atas kemurahan-Nya, kami bis
menyelesaikan laporan akhir penelitian fundamental tepat pada waktu yang direncanakan. Desa
dan masyarakat di dalamnya merupakan sendi utama bangsa dan negara kesatuan Republik
, dimana terdapat potensi sumberdaya manusia dan sumber daya alam terbesar yang
periu dikelola dan diolah serta dikembangkan melalui berbagai kegiatan pembangunan yang
bertumpu pada “kesatuan dan sinergitas masyarakat" sebagai pelaku utama pembangunan.
Kegagalan berbagai program penanggulangan kemiskinan di Indonesia dapat dicermati dari
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pangan murah, program jaring pengaman sosial dan kebijakan-kebijakan ekstra khusus lainnya
kini justru melahirkan masalah endemik, misalnya ketergantungan dan tumpuinya semangat untuk
survive masyarakat. Kegagalan demi kegagalan ini juga tidak segera melecut pemerintah untuk
berbenah menemukan perspektif baru dalam penanggulangan kemiskinan.

Strategi kebijakan pemberdayaan masyarakat, yang diarahkan pada peningkatan kualitas
hidup manusia melalui perwujudan potensi kemampuan yang dimiliki dengan cara melibatkan
masyarakat tersebut dalam suatu proses peningkatan kemampuan dan peningkatan kemandirian,
dan agar dapat menggunakan peluang-peluang yang ada dengan sebaik-baiknya, maka model
infobilization masyarakat melalui program telencer merupakan altenative pemecahan masalah
yang strategis dan efektif untuk mengurangi kemiskinan.
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. Manajer Telecenter Semeru dan staff Desa Kertosari, Kec Pasrujambe, Kab Lumajang
Kab L

. Dekan FISIP Universitas Merdeka Malang, atas ijin befiau untuk melakukan kegiatan penelitian ini

10. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Merdeka Malang

11. Pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, semoga Allah SWT berkenan melimpahkan
rahmat dan karunia kepada mereka semua, Amin.

i kami bahwa “fiada gading yang retak’, demikian pula dengan karya kecil ini,
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hasil karya penelitian kami.
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BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa dan masyarakat di dalamnya merupakan sendi utama bangsa dan
negara kesatuan Republik Indonesia, dimana terdapat potensi sumberdaya
manusia dan sumber daya alam terbesar yang perlu dikelola dan diolah serta
dikembangkan melalui berbagai kegiatan pembangunan yang bertumpu pada
“kesatuan dan sinergitas masyarakat” sebagai pelaku utama pembangunan.
Kegagalan berbagai program penanggulangan kemiskinan di Indonesia dapat
dicermati dari berbagai skema program yang dihasilkan oleh pemerintah yang
bersifat charity. Keyakinan pemerintah bahwa persoalan kemiskinan bisa diatasi
dengan memberikan aneka paket sembako, pangan murah, program jaring
pengaman sosial dan kebijakan-kebijakan ekstra khusus lainnya kini justru
melahirkan masalah endemik, misalnya ketergantungan dan tumpulnya
semangat untuk survive masyarakat. Kegagalan demi kegagalan ini juga tidak
segera melecut pemerintah untuk berbenah menemukan perspektif baru dalam
penanggulangan kemiskinan.

Pada tahun 2005 jumlah penduduk miskin adalah 37,3 juta jiwa
(17,4%) dimana prosentase penduduk miskin di pedesaan 20,2% lebih tinggi
dari perkotaan yang mencapai 13,6%. Dengan penduduk dan angkatan kerja
pedesaan yang akan terus bertambah sementara pertumbuhan luas lahan
pertanian relative tidak meningkat secara signifikan maka penyerapan tenaga

kerja di sektor pertanian menjadi tidak produktif. (Sadu Wasistiono: 2006:2).

Hal tersebut diatas memberikan gambaran faktual kondisi yang terjadi

dalam masyarakat pedesaan secara keseluruhan. Ironisnya berbicara mengenai




desa berarti kita berbicara tentang nasib sebagian masyarakat Indonesia
ngan luas kurang lebih 4,8 juta km? dengan luas daratan 1,9 juta km dengan
rentang dari timur ke barat sekitar 5.110 km dan 1.890 km dari utara ke selatan
yang tersebar di 62.806 buah desa (Sadu Wasistiono: 2006:2).

Masalah kemiskinan dan kelaparan dalam manifestasinya yang ekstrim,
merupakan masalah pelik bagi manusia sejak dahulu. Di masa lalu tercatat
wabah penyakit dan bahaya kelaparan yang mengakibatkan banyak kematian
di berbagai kawasan dunia. Walford membuat daftar sebanyak 3250 bahaya
kelaparan di Inggris dari tahun 10 sesudah Masehi sapai tahun 1846; di dalam
daftarnya terdapat 70 bahaya kelaparan di tempat-tempat lainnya di Eropa; 31
kali terjadi di India antara tahun 1769 dan 1878 dan 17 terjadi di sekitar Laut
Mediterania (Thompson dan Lewis, 1970: 389-90).

eh karena itu penanggulangan bahaya kelaparan dan peningkatan
kesejahteraan rakyat merupakan salah satu program penting bagi tiap-tiap
Negara di dunia. Secara umum revolusi pertanian, revolusi industri, perbaikan
komunikasi dan keamanan serta kebijakan-kebijakan yang khusus telah
membuat perubahan yang besar sehingga efek negatif dari panen yang gagal
dan paceklik dapat dikurangi. Pada zaman penjajahan Indonesia juga cukup
sering mengalami bahaya kelaparan. Di dalam buku C. )‘. Penders, Bojonegoro
1900-1942 : A Story of Endemic Poverty in North East Java-indonesia (1984),
riwayat kemiskinan selama empat decade dideskripsikan dengan penderitaan
penduduk akibat tanam paksa atau kerja paksa, kemudian adanya upaya
penjajah memajukan pendidikan dan pertanian. Lalu terdapat berbagai tabel

yang menunjukkan luas areal tanaman penduduk, luas yang gagal panen, dan

berapa banyak penduduk yang kekurangan gizi, sampai kemudian diuraikan
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perjuangan Van Deventer untuk membela pribumi yang telah menderita akibat
penjajahan yang akhirnya melahirkan Politik Etik.

Sejalan dengan paradigma baru pembangunan masyarakat melalui
strategi pemberdayaan masyarakat, yang diarahkan pada peningkatan kualitas
hidup manusia Ialui perwujudan potensi kemampuan yang dimiliki dengan
cara melibatkan masyarakat tersebut dalam suatu proses peningkatan
kemampuan dan peningkatan kemandirian, dan agar dapat menggunakan
peluang-peluang yang ada dengan sebaik-baiknya, maka model infobilization
masyarakat melalui program telencer merupakan alternative pemecahan
masalah yang strategis dan efektif untuk mengurangi kemiskinan.

Demikian pula yang terjadi di Desa Kertosari, Kecamatan Pasrijambe
Kabupaten Lumajang, dimana organisasi masyarakat desa yang kurang Eaampu
menjalankan fungsi dan peranannya dengan baik mengakibatkan pertumbuhan
dan perubahan sosial di desa tersebut menjadi relative lambat, bahkan disana
sini terjadi pembekuan. Untuk melakukan perubahan sosial ekonomi
masyarakat desa Kertosari, Kecamatan Pasrijambe ini seringkali hanya
menunggu uluran tangan dari luar desa, bukan hasil inisiatif yang datang dari
dalam diri kesatuan masyarakat setempat. Situasi ini membuat masyarakat desa
semakin tergantung pada pihak luar desa. Hal inilah yang menjadi alasan untuk
memberikan wawasan kepada masyarakat desa Kertosari, Kecamatan
Pasrijambe, melalui model infobilization dengan menggunakan program
telecenter. Diharapkan dengan adanya pengembangan program telecenter di
daerah pedesaan dapat dipakai sebagai alternative engembangan komunitas

lokal dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.




B. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini meliputi praktek penggunaan Telecenter pada proses

pembelajaranTerhadap masyarakat di Desa Kertosari, Kecamatan Pasrujambe,

Kabupaten Lumajang, dalam penanggulangan kemiskinan

C. Hasil Yang Diharapkan

1. Temuan teoritik tentang peran masyarakat dalam proses penanggulangan
kemiskinan melalui program telecenter

2. Modul penyadaran kritis spesifik untuk penanggulangan kemiskinan melalui
gerakan aksi kepedulian masyarakat untuk membangun kesadaran,
semangat dan motivasi mengatasi kesenjangan social masyarakat miskin
melalui pendekatan infomobilization.

3. Kelangsungan Klinik Pembelajaran melalui multimedia untuk menggalang

penyadaran dan aksi kepedulian masyarakat pada masyarakat miskin

D. Tujuan Khusus Penelitian

Tujuan khsusus penelitian adalah memberikan wawasan pengetahuan
tentang akses mudah, cepat dan murah dengan menggunakan model
infobilization melalui program Iecenter sebagai pusat informasi dan kegiatan
masyarakat bebasis internet, yang berfungsi sebagai media akses informasi,
berkomunikasi dan pelayanan sosial maupun ekonomi dengan menggunakan
sarana teknologi informasi dan komunikasi berupa computer dan peralatan
elektronik lainnya, serta sambungan internet dengan biaya terjangkau. Melalui

media tersebut kesempatan masyarakat untuk belajar dan menggali peluang

menjadi maksimal, di samping juga dapat mengidentifikasikan dan menganalisis




masalah-masalah yang terjadi, dengan mengadakan “learning by doing”, serta

memiliki kepekaan dalam mendayagunakan potensi sumber daya local sebagai

sarana menemukan alternative pemecahan masalah yang terjadi secara
bersama-sama.

Dari hasil penelitian diharapkan dapat dipakai sebagai rekomendasi
kepada Pemerintah khususnya Pemerintah Kabupaten Lumajang dalam
merumuskan suatu kebijakan publik yang berdampak pada peningkatan sosia
dan ekonomi masyarakat setempat. Sehingga tujuan khusus Iam penelitian ini
bila dirumuskan adalah sebagai berikut:

Memberdayakan masyarakat melalui kemudahan akses terhadap informasi
dasar seperti informasi sektor pasar, sektor pertanian, sektor perdagangan,
sektor produksi, pendidikan, kesehatan, dan jasa.

2. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menggunakan informasi
melalui kelembagaan telecenter dalam rangka meningkatkan kesempatan
ekonomi masyarakat

3. Mengembangkan kerjasama dengan pihak-pihak yang peduli untuk

penanggulangan kemiskinan berbasis teknologi informatika.

E. Keutamaan Penelitian

Dalam rangka untuk memberdayakan masyarakat melaui kemudahan
akses terhadap informasi dasar dilakukan dengan model infobilization dalam
program telecenter. Penelitian di lakukan di Desa Kertosari, Kecamatan

Pasrijambe, Kabupaten Lumajang, sebab pada Desa tersebut pernah dilakukan

'Telecenter pilot projectf yang didanai melalui ADB.




Dengan demikian, ujicoba model infobilization melalui program telecenter
ini diharapkan dapat mendorong penyadaran kritis pada masyarakat Desa
Kertosari dengan system interaksi dan partisipatif, sehingga makin kuat
kemandirian masyarakatnya.

Penelitian tentang program telecenter dalam mengurangi kemiskinan di
Indonesia boleh dibilang masih terbatas. Padahal kalau disimak dari realitas
yang berkembang di tengah komunitas miskin memperlihatkan pandangan,
bahwa kemampuan bertahan hidup atau survival masyarakat masyarakat
setempat dalam merespon secara cepat terhadap berbagai problematika
keterbatasan masyarakat miskin masih terbatas. Kronika krisis nasional pada
tingkatan komunitas direspon secara beragam. Pada level pemerintah krisis
direspon dengan melakukan intervensi kebijakan makro ekonomi misalnya
stabilisasi moneter, mengendalikan inflasi. Kebijakan pemerintah untuk
melindungi akibat krisis nasional dilakukan melalui berbagai skema
penyelamatan (PDMDKE, P2KP, Jaring Pengaman Sosial dll). Respon tipikal
menghela krisis juga ditunjukkan oleh rakyat miskin melalui mekanisme coping
dan menjalin aliansi informal dengan kerabat dan teman (Dhani dan Islam,
2000:14 dan White, et. al, 2002).

Teknologi informasi sebagai sarana manusia untuk memperoleh dan
bertukar informasi yang dibutuhkan oleh manusia. Hampir semua kehidupan
manusia saat ini sangat bergantung dan dipengaruhi oleh adanya teknologi
informasi. Kesadaran terhadap informasi, terlebih menggunakan media teknologi
informasi yang canggih (semisal komputer, internet, dan sejenisnya) umumnya
terjadi pada komunitas perkotaan. Sementara itu, sebagian besar penduduk dan

problematika kemiskinan justru cukup dominan di wilayah pedesaan. Demikian
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pula di Desa Kertosari Kecamatan Pasrijambe, sejalan dengan program telepon

masuk desa yang telah cukup efektif berkembang dalam 5 tahun terakhir, maka

peluang masyarakat di Desa Kertosari semakin tinggi aksesnya terkadap
berbagai informasi.

Persoalannya justru bagaimana upaya menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya kebutuhan informasi tersebut? Dalam hal ini ni pendekatan model
informobilization menjadi alternatifnya. Kebiasaan yang telah terkonstruksi
selama ini dalam tatanan sosial pedesaan merupakan potensi untuk
membangun networking dalam masyarakat Desa Kertosari Kecamatan
Pasrijambe Kabupaten Lumajang, yang acapkali menjadi media berkerja
bersama dalam gkungan yang lebih luas sehingga dapat menjadi salah satu
solusi untuk mengatasi kebutuhan atau masalah tersebut, misalnya:

1. Seorang ibu rumah tangga punya konsep untuk membangun home-industri
yang dapat meningkatkan kesejahteraan untuk banyak orang di
lingkungannya, tetapi tidak punya modal. Bagaimana ibu ini dapat mencapai
cita-citanya?

2. Seorang petani ingin mencari langganan baru atau harga yang lebih baik
untuk produknya, bagaimana caranya? dan permasalahan-permasalahan
lain yang dialami oleh masyarakat Desa Kertosari Kecamatan Pasrujambe
Kabupaten Lumajang.

Di beberapa temuan lain Networking adalah salah satu solusi, yang
semakin luas jaringannya, maka akan semakin baik kesempatannya, demikian
pula bilamana ta dapat jaringan dengan seluruh masyarakat atau bahkan
seluruh dunia, maka bisa dibayangkan akan semakin luas wawasan

pengetahuan kita. Salah satu soulusi yang sangat praktis adalah "Wide-Area




Network" (WAN) dan "Internet adalah WAN yang paling besar di dunia", selain
membantu mengatasi kemiskinan, maka juga memberikan kesempatan bagi
semua masyarakat untuk belajar mengeai mputer, dapat mengakses Internet,
dan berpartisipasi di dalam pengem-bangan pendidikan.

Atas dasar pandangan tersebut dalam upaya menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya kebutuhan informasi maka perlu dilakukan pendekatan model
infomobilization dalam program telecenter menjadi alternatif pilihannya.
Telecenter akan bermitra dengan semua pihak, pada skala lokal, regional,
nasional maupun internasional. Dukungan dari pihak-pihak ini dapat melengkapi
kegiatan di telecenter melalui penyediaan materi-materi pendukung, aplikasi dan
aktifitas-aktifitas.

Telecenter sekurang-kurangnya memiliki fasilitas komputer, printer,
scanner, dan sambungan ke internet. Telecenter akan dilengkapi secara
bertahap pada pengguna fasilitas telecenter. Namun demikian, besarannya
mungkin akan bervariasi dengan keberpihakan pada masyarakat miskin,
sehingga fasilitas telecenter masih tetap dapat dijangkau oleh golongan yang
tidak mampu. Tujuan Telecenter meliputi:

1) Menyediakan landasan (platform) untuk jaringan dan sebuah pusat (hub)
untuk sumber daya, asistensi tekniks, pelatrihan dan konsultasi untuk
meningkatkan kapasitas pengelola telecenter dalam hal manajemen,

teknologi, layanan, penyediaan konten dan pemberdayaan masyarakat.

2) Menghimpun dan mendeseminasikan praktek-praktek terbaik (best

practices) dan pembelajaran-pembelajaran (lessons learned) dari berbagai




informasi sebagai masukan untuk replikasi telecenter dan formulasi
kebijakan pemerintah.

3) Membangun jaringan pendukung dengan berbagai pihak yang berkaitan dan
yang kompeten dalam bidangnya baik dari pemerintah, swasta, perguruan
tinggi, donor maupun masyarakat umum.

4) Memfasilitasi terjadinya sinergi diantara program-ptogram Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK).

Kebiasaan yang telah terkonstruksi selama ini dalam tatanan sosial
pedesaan merupakan potensi untuk membangun networking dalam masyarakat
itu sendiri, yang acapkali menjadi media berkerja bersama dalam gkungan

yang lebih luas sehingga dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi

kebutuhan atau masalah sosial dan perekonomian masyararakat.




BAB Il: STUDI PUSTAKA

Dalam pembangunan berkualitas manusia diperlukan suatu
persyaratan mutlak vyaitu adanya partisipasi masyarakat Iam upaya
meningkatkan kapasitasnya. Partisipasi masyarakat ini akan memungkinkan
mereka untuk membantu menentukan masalah-masalah yang akan dipecahkan
dalam pelaksnaan pembangunan di daerah mereka. Adanya partisipasi
masyarakat juga akan memungkinkan masuknya informasi yang berguna bagi
penentuan strategi pembangunan yang lebih tepat. Untuk itu diperlukan strategi
tepat dalam rangka mengembangkan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan. Model Infobilization dalam program telecenter merupakan
alternatif pilihan strategi kebijakan yang tepat sebagai salah satu lembaga yang

bertujuan memberikan akses informasi kepada masyarakat secara partisipatif

dalam pengembangan pembangunan di daerah.

2.1. Program Telecenter.

Telecenter merupakan tempat mengakses informasi, berkomunikasi dan
mendapatkan layanan sosial dan ekonomi dengan menggunakan sarana
teknologi informasi dan komunikasi berupa komputer dan sambungan ke
internet. Selain itu telecenter merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan-
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang antara lain berupa pelatihan-pelatihan
peningkatan keterampilan dan pengetahuan serta pelaksanaan kegiatan
ekonomi masyarakat secara professional yang didukung oleh fasilitas telecenter.

Suatu model telecenter mandiri akan disebarluaskan sebagai
pembelajaran untuk pembangunan telecenter sejenis di tempat lain. Secara

nasional diharapkan inisiatif penanggulangan kemiskinan dengan pemanfaatan
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program telecenter sebagai bagian dari program kerja nasional untuk
penanggulangan kemiskinan di Indonesia. (Pusat Data & Informasi BAPPENAS,
Jakarta,2006).

Pembangunan telecenter untuk penanngulangan kemiskinan telah
dilakukan di banyak negara berkembang, antara lain ru, China, Jordan, India,
Zimbabwe, Solomon Island, Rwanda dan Dominika. Kriteria utama sebuah desa
terpilih menjadi lokasi pendirian telecenter adalah desa yang jumlah penduduk
miskinnya mencapai 30%, ketersediaan infrastruktur dasar seperti jaringan listrik
dan telepon, adanya program-program pembangunan yang sedang berjalan
yang dapat bersinergi dengan aktifitas telecenter, keberadaan tuan rumah yang
potensial, komitmen kuat dari pimpinan lokal baik formal maupun informal,
adanya kebutuhan penduduk desa akan informasi. Secara konsepsi, telecenter
bergerak dalam tataran komunitas yang dikonstruksi untuk menjadi informasi
baru (new information) sebagai kebutuhannya, diharapkan membudaya. Gambar
1 berikut menjelaskan bagaimana proses-proses dalam komunitas terkait
dengan program telecenter dimaksud, diawali dengan melakukan proses
pemetaan (mapping), perencanaan (planning), melakukan (doing) serta

monitoring dan evaluasi (monitoring-evaluation).




Gambar 1. Model Proses Sosial dalam Program Telecenter

Community Activities = New information culture

A
- '-.:a

Sumber: diolah dari data primer, 2007

Pendirian telecenter di daerah pedesaan merupakan program

7
pengembangan komunitas lokal dengan menggunakan teknologi informasi dan

komunikasi, dengan maksud dan tujuan:

Memberdayakan masyarakat dengan kemudahan akses terhadap informasi
dasar seperti informasi pasar, pertanian, perdagangan, pendidikan,
kesehatan, industri dan jasa.

Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam hal mengakses informasi
penggunaan komputer, manajemen telecenter melalui pelatihan-pelatihan.
Mendorong masyarakat untuk meningkatkan kondisi sosial dan
perekonomian masyarakat setempat dengan kegiatan pembangunan
komunitas melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.
Mengembangkan kerjasama dengan pihak-pihak terkait untuk membangun
komunitas lokal.

Model sejenis dikembangkan oleh Pusat Penelitian dan Teknik Informasi

dan Komunikasi Institut Teknologi Bandung (2006), difokuskan pada




pengembangan teknologi dan solusi terminal, jaringan, komputasi, aplikasi, dan
konten, sebagaimana diperlihatkan pada Error! Reference source not found..
ggota komunitas memanfaatkan ICT melalui terminal multimedia, yang
dikembangkan agar terjangkau bagi kebanyakan masyarakat. Terminal ini
terhubung dengan klaster komputer grid melalui jaringan ICT. Komputer grid ini

menjalankan aplikasi yang penting untuk produktivitas komunitas.

Gambar 2. Fokus riset PP-TIK

Next Generation Computing
E (Heterogeneous Grid Computing) g
LOW COST USER @ ‘ @ LOW COST USER
MULTIMEDIA TERMIMNAL

MULTIMED A TERMIMAL

Next Generation Networks
(Rural Adhoc IP Networks)

Sumber: Pusat Penelitian dan Teknik Informasi dan Komunikasi Institut Teknologi Bandung (2006)

Beberapa program telecenter yang dikenal adalah:

2.1.1. Sistem cooperative farming.
Sistem cooperative farming, adalah sistem yang mengedepankan strategi
pertanian berbasis kelompok. Bila selama ini petani mengolah tanah
taninya secara individu, maka melalui cooperative farming, petani-petani
akan dikelompok-kelompokkan. Petani di Jawa Timur yang biasanya
hanya memiliki lahan olahan seluas 0.3- 0.4 Ha per individunya, dengan

cooperative farming, akan mengolah lahan bersama seluas minimal 50 Ha.




Pengolahan bersama ini akan meliputi pembenihan, pengerjaan,
pemupukan, panen, serta pemasaran bersama, yang semuanya dilakukan
dengan professional, dengan pengorganisasian yang terstruktur.
Pendekatan ini diharapkan dapat mendorong efisiensi petani, sehingga
pada akhirnya menekan ongkos produksi pertanian serta memaksimalkan
keuntungan. Melihat potensi yang ada di Desa Kertosari, Kecamatan
Pasrijambe, Kabupaten Lumajang, usaha pengolahan pertanian dengan
cooperative farming diharapkan dapat memperbaiki kondisi perekonomian
penduduknya. Desa Kertosari, Kecamatan Pasrijambe mempunyai
kekayaan alam yang besar disamping sumber daya manusia yang
potensial, serta adanya komitmen pimpinan lokal yang kuat, dan
kebutuhan akan suplai informasi dari komunitas lokal yang besar,
merupakan salah satu indicator diperlukan program telecenter di desa
tersebut.
2.1.2. Pabelan telecenter.

e-Pabelan adalah pelathan bahasa Inggris yang dipadukan dengan
penggunaan komputer dan internet secara aktif untuk pemuda di Pabelan
dari keluarga tidak mampu. Sebanyak 60 pemuda mengikuti program ini
selama 1 tahun. Melalui program-program di luar kelasnya, siswa-siswa ini
sekarang sedang diajarkan mengenai cara-cara pembuatan situs.
Meskipun tema masing-masing situs kini masih diserahkan sepenuhnya
pada minat siswa. Nantinya ketrampilan pembuatan situs ini diarahkan
bagi keuntungan kegiatan perekonomian penduduk desa. Diharapkan
keterlibatan pemuda ini pat mendorong aktifitas di e-Pabelan dan

mereka akan menjadi mediator informasi untuk keluarga dan masyarakat




Pabelan nantinya.kapi dengan perangkat multimedia seperti televisi dan
koleksi buku-buku, VCD, CD ROM, kaset dan lain-lain untuk dimanfaatkan

secara penuh oleh masyarakat.(www. e-Pabelan.info.)

2.1.3. Sistim Manajemen Informasi dalam program Telecenter

Sebelum dikenal istilah Telecenter, kita hanya mengenal istilah Sistim

Manajemen Informasi. Menurut Steiss (1991:275) sistim manajemen

informasi tersebut agar dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan

kondisi-kondisi seperti berikut :

= Sistim harus dipahami oleh mereka yang menggunakan dan
mendapatkan data yang diperlukan, terdapat 4 sasaran yang diperlukan
meliputi: pimpinan (top manajemen) yang berkaitan dengan kebijakan
dan efektifitas kegiatan, perencanaan dan analisis (planner and
analysts) berkaitan dengan perolehan data estimasi biaya, manager
operasional (operational managers) berkaitan dengan efektivitasb
program-program strategic dn efisiensi administrasi, lembaga-lembaga
di luar organisasi (outside agencies).

» Organisasi dengan sistim harus interdependen, saling berkaitan atau
adanya saling ketergantungan diantara keduanya.

= Sistim informasi melaporkan setiap informasi baru yang diterima
sehingga tindakan koreksi dapat dilakukan untuk membawa kembali
program sesuai dengan rencana

» Sistim harus ekonomis, fleksibel dalam menghadapi perubahan

lingkungan organisasi




» Sistim diwujudkan dalam bentuk ’bahasa” (kata-kata, gambar, grafik

atau model lain) yang digambarkan dengan jelas sehingga

memudahkan untuk membaca dan memahaminya.
= Sistim dikembangkan melalui partisipasi aktif dari semua pihak yang
terlibat dalam pelaksanaan program kegiatan.

Bila digambarkan maka terlihat sebagai berikut: ini :

Gambar 3: Basic Components of a Management Information System

Effecton Compare
Internal Eternal  |e—» with
Information Evironment Standards
Source
Relevant —
Information .| Decision
For Decision | Making I
External 'y 1 Effects on
Information Internal <«—>» Necessary
Source Environment Corrective
Action

Sumber: Alan Walter Steiss, Public Management, 1993

Berbagai inisiatif sistim manajemen informasi dan komunikasi telah

dilakukan untuk mengurangi kesenjangan digital dalam membantu
pemberadayaan masyarakat di Indonesia. Beberapa contoh inisiatif tersebut
adalah Balai Informasi Masyarakat (BIM) yang dibangun oleh Masyarakat
Telematika MASTEL) untuk membantu petani bunga di Bandung; Community
Training and Learning Centres (CTLC) yang dibangun oleh Microsoft
Corporation di lebih dari 50 lokasi untuk membantu berbagai kelompok
masyarakat termasuk petani dan Information and Communication Technology
(ICT) centre yang dibangun oleh ektorat Pendidikan Menengah Kejuruan,

Departemen Pendidikan Nasional untuk membantu para guru; Pe-PP oleh
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BAPPENAS dan UNDP, yang semua itu merupakan bentuk dari program

telecenter.

2.2. Pendekatan Infomobilization

Infomobilization merupakan aktivitas utama telecenter, yakni bentuk

kegiatan mengidentifikasi kebutuhan dan pemenuhan kebutuhan, serta

memobilisasi masyarakat untuk memanfaatkan telecenter melalui interaksi

langsung dengan masyarakatnya secara intensip dan partisipatif.

Peran fasilitasinya dapat dilakukan oleh relawan atau komponen

masyarakat yang memiliki kepedulian. Beberapa model teoritik yang

bersinggungan dengan pendekatan infomobilization dapat dijelaskan seperti

berikut ini:

2.2.1. Model Pe-PP.
Model Pe-PP (Partnership for e-Prosperity for the Poor), adalah
proyek kemitraan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat miskin dengan memanfaatkan TIK. Partnership for e-
Prosperity for the Poor merupakan suatu model telecenter mandiri
akan disebarluaskan sebagai pembelajaran untuk pembangunan
telecenter sejenis di tempat lain.Secara nasional diharapkan inisiatif
penanggulangan kemiskinan dengan pemanfaatan TIK dapat diadopsi
oleh pemerintah sebagai bagian dari program kerja nasional untuk
penanggulangan kemiskinan di Indonesia. Pe-PP memilki tujuan
utama, yaitu:
1) Memberdayakan masyarakat miskin melalui peningkatan efisiensi

dan produktivitas  kegiatan ekonomi serta kemudahan
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mendapatkan pelayanan sosial melalui akses informasi dan
komunikasi yang lebih baik.

2) Membangun kerjasama strategis dengan pihak-pihak terkait untuk
bersinergi dalam membangun informasi, layanan dan program
kegiatan.

3) Mendirikan Sustainable Multipurpose Community Development
Telecenters sebagai pusat informasi dan kegiatan masyarakat
yang dapat diakses secara bersama sekaligus sebagai tempat
dimana para mitra telecenter dapat memberikan layanan dalam

programnya.

==

Mengumpulan serta menyebarluaskan pembelajaran yang
diperoleh dari pelaksanaan Pe-PP untuk meningkatkan kesadaran
dan pemahaman masyarakat umum atas potensi dan upaya
mengurangi kemiskinan dengan memanfaatkan TIK erta
berkontribusi dalam mempengaruhi formulasi kebijakan nasional.
Pe-PP di desain untuk berpihak kepada masyarakat miskin, termasuk
juga yang terdapat pada Desa Kertosari, Kecamatan Pasrujambe, yang
tidak menekankan strateginya pada sisi teknologi dan akses semata,
namun tujuan utamanya adalah peningkatan kesejahteraan
masyarakat Desa Kertosari, Kecamatan Pasrujambe.

Model Klinik Pembelajaran.

Klinik Pembelajaran, adalah tempat vyang diganakan untuk
mendemonstrasikan dan memberikan dorongan dan inspirasi melalui
peragaan alat pembelajaran yang praktis dan nyata untuk

meningkatkan kegiatan pembelajaran seorang guru secara mandiri. (A




LLEP Clinic at Syracuse University, 2003). Esensi dari Kklinik
pembelajaran adalah bagaimana para professional mencari dan
menemukan jawaban atas masalah pekerjaan yang mereka hadapi.
Hal lain yang merupakan karakter klinik pembelajaran adalah unsure
kolaborasi dan kooperasi yang dibangun untuk membuka cakrawala
berpikir dan bertindak para guru dan seluruh elemen masyarakat yang
berperan untuk mengatasi kesenjangan belajar dan mengajar. Makna
dari kolaborasi dan kooperasi tidak saja terbatas pada sumbangsaran
pemikiran yang berkaitan dengan konsep pembelajaran tetapi juga
berkaitan dengan sumbangan ketrampilan atau keahlian tertentu serta

sarana. (www.klinik pembelajaran.com).

2.3. Strategi Kebijakan Publik dalam Pengentasan Kemiskinan: Akse-
lerasi Keberdayaan dan Produktivitas Masayarakat Desa melalui
Telecenter

Secara teoritis kebijakan publik adalah sebesar-besarnya untuk
kepentingan public berarti kebijakan public, untuk menjawab problema
yang dihadapi masyarakat sebagai bentuk persentuhan Negara dan
rakyat, sehingga harus dirumuskan sesuai dengan keragaman
masyarakat, jadi ada banyak jawaban yang mungkin dirumuskan untuk
sebuah persoalan tertentu. (Koto Sebastian, 2007,hal.3).

Pemberdayaan masyarakat mempunyai ciri, pertama sasaran
pemihakan yang nyata kepada kelompok penduduk miskin dan yang
tertinggal. Kedua, sasaran Kkegiatan diarahkan pada peningkatan
kemampuan masyarakat dalam menciptakan kegiatan social ekonomi

produktif yang lestari sehingga mampu menciptakan pendapatan yang
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berlanjut bagi masyarakat local. Ketiga, sasaran lokasi kawasan

(pedesaan/perkotaan) yang tertinggal. Keempat, kegiatan social ekonomi

yang lestari dilakukan dalam wadah kelompok swadaya masyarakat local

yang dibentuk berdasarkan kondisi sosio kultur masyarakat local. Kelima,
penguatan kelembagaan masyarakat yang dilakukan melaui wadah
pokmas dan pemberdayaan aparat melalui penguatan peran social
ekonomi lembaga local masyarakat.Keenam, bantuan disalurkan
langsung kepada masyarakat dan bersifat bergulir. Ketujuh, peran jajaran
aparat pemerintah sebatas pada pembinaan vertical kepada aparat
daerah dan local, jadi tidak melakukan sendiri program kegiatan yang

ada.(Yumarni Tri, 2004).

Disamping itu strategi pengentasan kemiskinan membutuhkan langkah
yang ata agar berhasil mencapai sasaran dan tujuannya. Untuk itu kebijakan
pengentasan kemiskinan tersebut perlu dimantapkan dan dilakukan secara
berkesinambungan dan empatkan pada arah yang benar, yaitu ditujukan pada
peningkatan kapasitas masyarakat (capacity building)yang berintikan pada
pemberian akses dan peningkatan ekonomi rakyat melalui bantuan modal
usaha, sumber daya manusia, prasarana, kelembagaan pembangunan,
teknologi, dan sistim informasi. (Sumodiningrat, 2001:101) Upaya tersebut
meliputi:

. odal usaha ( investment), yaitu memberdayakan ekonomi masyarakat
dengan mengembangkan mekanisme penyaluran dana bantuan kredit lunak
langsung kepada masyarakat untuk pengembangan kegiatan social ekonomi
produktif unggulan yang dapat menjamin adanya surplus untuk tabungan dan

akumulasi modal masyarakat.




Sumber daya manusia, yaitu memperkuat kapasitas sumber daya manusia,
eningkatkan kemampuan manajemen dan organisasi bagi aparat
pemerintah dan masyarakat dalam proses pembangunan guna
meningkatkan  produktivitas dan daya saing melalui bantuan
pelatihan,penyuluhan dan pendampingan.

Prasarana (infrasruktur) dan sarana (equipment),yaitu mengembangkan
prasarana dan sarana serta jaringan pemasaran,sehingga masyarakat dapat
dengan mudah mendapatkan input produksi dan menjual produk ke pasar
elalui kemitraan dengan dunia usaha dan penyedia jasa pendukung
lainnya.

Penguatan kelembagaan dan pengembangan teknologi,yaitu upaya
meningkatkan kemampuan kelembagaan masyarakat dan aparat, informasi,
penyaluran dana dan estasi, proses produksi .distribusi, pemasaran serta
administrasi pembangunan yang terlembaga dengan baik sesuai dengan
kondisi lokal yang dapat menunjang pencapaian sasaran dan tujuan
kebijakan.

Sistem informasi, yaitu meningkatkan kemampuan pemantauan,
pengendalian, pelaporan,pelaksanaan berbasis sistem informasi manajemen
dan system informasi geografis,agar mudah dapat di ketahui pelaksanaan
secara tepat arah,tepat sasaran,dan tepat tujuan. Dengan demikian dapat
dilakukan secara pelurusan apabila pelaksanaan berjalan tidak
semestinya,dilakukan penyempurnaan apabila masih perlu

dikembangkan,dan berkesinambungan apabila pelaksanaan telah berhasil

dengan baik.




Penduduk pedesaan umumnya tidak memiliki akses informasi dan
pengetahuan yang relevan. Demikian pula pada masyarakat Desa Kertosari
Kecamatan Pasrujambe Kabupaten Lumajang, yang seringkali membuat
masyarakat desa tersebut berada dalam posisi yang lemah dan tidak
menguntungkan.

Dengan penyediaan fasilitas program telecenter yang dapat diakses
secara kolektif, maka situasi yang tidak berpihak pada masyarakat Desa
Kertosari Kecamatan Pasrujambe ini dapat diperbaiki. Program Iecenter
masyarakat dapat mengakses informasi, berkomunikasi, serta mengakses
layanan sosial dan ekonomi dengan memanfaatkan sarana teknologi informasi
dan komunikasi yang daintaranya berupa sarana komputer dan sambungan ke
internet. Selain itu juga dapat memberikan layanan dan berbagai kegiatan untuk

mencapai kemandirian. Layanan Telecenter dapat digambarkan berikut :

Gambar-3: LAYANAN TELECENTER

(s
LAYANAN DASAR PELATIHAN PENCARIAN DAN
PENAYANGAN INFORMASI

* Internet: E-mail, Informasi = Komputer

dari situs-situs (webside), = Internet = Pertanian

bercakap-cakap (chat), = Bahasa Inggris =  Pendidikan

kelompok (mailing list) = Guru = Kesehatan
= Penggunaan Komputer = Perdaganga/Usaha
= Scanning = Pariwisata
= Printing

a
LAYANAN UNTUK UKM LAYANAN PEMERINTAH SAMBUNGAN KE INTERNET
(Usaha Kecil Menengah) (internet Service Provider-ISP)
Pembuatan KTP/SIM, Situs Web

= Kantor Virtual Perpajakan, Formulir-formulir
= Kotak Pos = Disain
= Media Komunikasi dan PERKUMPULAN- = Diain Basis Data

fransaksi jarak jauh:telepon, PERKUMPULAN » Pemeliharaan

fax,e-mail)
= Tempat pertemuan = Karang Taruna, Olah

Raga, Komputer, Bisnis,
Arisan, Simpan Pinjam,
Kesenian/kerajinan
PERPUSTAKAAN
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» Buku, kaset, video
= Koran, Majalah
Masyarakat/Majalah
Dinding

PROMOSI ACARA LOKAL

Sumber: Partnership for e-Prosperity for the Poor, 2006

2.4. Pentingnya Infobilization Program Telecenter dalam Penanggulangan
Kemiskinan

Pertemuan dengan masyarakat desa untuk mensosialisasikan pendirian
telecenter telah dilakukan pada pertengahan bulan Desember 2006. Pada
pertemuan ini, masyarakat desa untuk pertama kalinya diperkenalkan dengan
manfaat telecenter. Demo internet pun dilakukan pada kesempatan tersebut
dalam upaya menunjukkan betapa luasnya informasi yang dapat diperoleh dan
disebarluaskan dengan bantuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Kegiatan ini dirasakan sangat bermanfaat dalam menumbuhkan pemahaman
awal yang benar atas fungsi telecenter serta manfaat yang dapat diambil dari
keberadaannya. Apresiasi spontan dari masyarakat membantu pula dalam
menakar kadar penerimaan atau bahkan resistensi masyarakat lokal atas
konsep penanggulangan kemiskinan dengan memanfaatkan TIK.

Melibatkan masyarakat desa serta pranatanya dari awal adalah sebuah
langkah yang dianggap vital dalam menumbuhkembangkan rasa kepemilikan
dan keterlibatan sejak dini. Pengelolaan telecenter di Desa Kertosari Kecamatan
Pasrijambe perlu segera dilaksanakan. Program Telencer di Desa Kertosari
Kecamatan Pasrijambe memerlukan pengelola telecenter yang meliputi minimal
seorang pelaksana harian telecenter, seorang administrasi teknologi informasi

dan seorang pendamping lapangan. Telecenter di Desa Kertosari Kecamatan
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Pasrujambe perlu dilengkapi dengan perlengkapan yang dibutuhkan dalam
program telecenter yang minimal berupa seperangkat komputer, koneksi ke
internet, satu buah printer, satu buah scanner, satu LCD projector, satu DVD
player, satu Webcam, satu TV dan satu DVD player, buku-buku, CD Rom, dan
program-program aplikasi komputer lain.

Esensi infobilization telecenter adalah sejumlah tatanan yang merekatkan
masyarakat sehingga mampu memelopori dan menjalin kolaborasi untuk
menyelesaikan masalah bersama dalam suasana solidaritas yang kuat jauh dari
kerapuhan (Fukuyama, 1999, 2000 dan Putnam, 1993). Dalam Partnership for e-
Prosperity bfor the Poor (Pe-Pabelan), 2006, dikatakan bahwa terdapat tujuh
strategi untuk mengurangi kemiskinan dengan memanfaaatkan TIK, itu :

1) Meningkatkan partisipasi dan kesadaran masyarakat akan manfaat TIK. Saat
ini, apresiasi masyarakat umum akan potensi TIK sebagai alat bantu untuk
mengurangi kemiskinan masih sangat rendah. Kesadaran akan potensi TIK
untuk penanggulangan kemiskinan harus terus ditingkatkan. Tanpa
peningkatan kesadaran dan pemahaman yang akurat, pemanfaatan TIK untuk
mengurangi kemiskinan tidak akan optimal. eningkatan kesadaran ini
dilakukan melalui penyelenggaraan aktifitas seperti seminar, kampanye,
melalui media massa, focus group discussion, dan konsultasi partisipatif.

2) Infobilisasi. Setiap proses pembangunan hendaknya diawali dengan strategi
yang peka terhadap kepentingan masyarakat setempat. Untuk itu diperlukan
kegiatan identifikasi kebutuhan dan pemenuhan kebutuhan serta mobilisasi

masyarakat untuk memanfaatkan telecenter melalui interaksi langsung secara

intensif dengan kelompok-kelompok masyarakatnya.
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3)

4)

6)

Menyediakan akses informasi. Demi menjembatani akses terhadap TIK yang
masih terbatas dan mahal, maka diselenggarakan program telecenter dengan
menyediakan akses bersama ke peralatan komputer dan elektronik lainnya
serta sambungan internet dengan harga yang terjangkau. Dalam prakteknya
telecenter pat menyediakan beragam layanan berbasis TIK yang dapat
mendatangkan penghasilan, seperti menyewakan telepon, membuatkan foto
copy dan percetakan dokumen, e-mail dan jasa pengetikan dengan komputer.

Mengembangkan Sumber Daya Manusia. Rendahnya inisiatif masyarakat
disebabkan ntara lain karena mereka tidak berdaya, mereka akan lebih
berdaya apabila mereka berhasil mengembangkan kemampuannya. Dalam
programnya telecenter diarahkan untuk apat memberikan sumbangan bagi
percepatan proses pengembangan kemampuan, baik proses pembelajaran
formal ataupun pelatihan, ng dapat diakses secara cepat, mudah dan
murah.
Membangun kepemimpinan yang menjadi tauladan. Upaya mengurangi
kemiskinan bisa berhasil bila di dorong oleh para pemimpin lokal. Karena
masyarakat tradisional masih menjadikan para pemimpi mereka sebagai
panutan dalam kehidupan. Dengan demikian implementasi telecenter akan
lebih berhasil dengan melibatkan para pemimpin di daerah tersebut. ara
pemimpin perlu diyakinkan akan efektifitas TIK dalam membidik sasaran-
sasaran pembangunan yang ditetapkan.

Kemitraan. Kemitraan perlu dilakukan dalam kerjasama memecahkan

persoalan bersama. Mitra telecenter berkontribusi terutama dalam

pengembangan konten, penyelenggaraan pelatihan dan pengadaan layanan

yang ditujukan untuk pemberdayaan masyarakat.
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7) Desentralisasi. Penggunaan TIK disesuaikan dengan kondisi dae rah/lokal
seperti: sosial, budaya, ekonomi dan potensi setempat. Pelaksanaan
program perlu memahami pengaruh faktor-faktor lokal yang dapat

menghambat program dan usaha apa yang perlu dilakukan untuk

mengakomodasi keunggulan dan kelemahan pada tingkat lokal.

2.5. Refleksi Model Infobilization Program Telecenter dalam Pembangunan
Kapasitas Masyarakat
Penelitian tentang peran teknologi informasi dalam kerangka aksi
program-program penanggulangan kemiskinan di Indonesia hingga kini masin
terbatas. Keterbatasan ini sebenarnya bermula dari tidak tersedianya penelitian
yang secara khusus mampu mengungkap dengan tuntas dan jelas kontribusi
teknologi informasi dalam praktek penanggulangan kemiskinan yang
sebenarnya telah dipraktekkan oleh masyarakat. Asumsi-asumsi yang terbangun
luas bahwa problematika kemiskinan selama ini dianggap sebagai persoalan
kelangkaan kapital dan uang tidak selalu benar. Refleksi model Infobilization
dalam Program Telecenter, yang berpengaruh terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat dalam pelaksanaan Pembangunan Kapasitas
Masyarakat terlihat seperti di bawah ini:
4+ Sekolah Kedua. Telecenter bisa berfungsi sebagai "sekolah kedua” bagi
anak-anak usia sekolah. Hal ini dialami oleh Anisa Arum, siswi dari desa
esa Muneng, Kecamatan Pilang Kenceng, Madiun Jawa Timur yang telah
berhasil menembus Ujian Akhir Nasional dan diterima di SMP Negeri 1,

sekolah faforite di daerahnya. Prestasi ini tidak lepas dari fungsi sosial yang
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diberikan telecenter sebagai tempat yang tepat untuk mencari situs yang
menyediakan soal-soal latihan Ujian Akhir Nasional (UAN).
Beternak Jangkrik. Gabungan Pemuda Trampil dan Kreatif (GPTK) adalah
kelompok usaha peternak jangkrik yang didirikan pada tanggal 12 Desember
2005, dengan permulaan 4 peternak dan dengan investasi awal sebesar 3
juta rupiah serta modal kerja sebesar 300 ribu rupiah. Pendirian usaha ini
terjadi setelah para pendiri menemukan sebuah metode baru dalam beternak
jangkrik dari program telecenter. Metoda tersebut telah terbukti lebih
produktif dibandingkan dengan cara konvensional. Para pendiri juga belajar
lewat program telecenter tentang tata cara menemukan pembeli-pembeli
jangkrik. Permintaan dan pemesanan yang besar dari berbagai kota besar
ternyata mengejutkan mereka, dan membuat mereka lebih bersemangat dan
semakin yakin pada potensi dari usaha beternak jangkrik.
Pak Sukad seorang petani melon yang menerapkan cara tanam yang baru
dari hasil akses dari program telecenter untuk budidaya tanaman melon.
Cara bertanam yang baru tersebut meliputi aturan pemberian pupuk,
pemotongan daun dan tunas, pembuatan parit, dan pemakaian tanaman lain
untuk mengusir hama. Hasilnya setelah dia mengikuti teknik tersebut adalah:
usia panen lebih cepat, biaya produksi lebih ringan, tanaman tomat sebagai
penghambat hama lalat buah, kebutuhan air berkurang dan kualitas buah
melon menajdi lebih baik, dimana kalau dulu dengan metode lama dari 500
batang hanya menghasilkan 600 kg melon, namun sekarang dengan metoda
baru, 500 batang dapat menghasilkan lebih dari 1 ton (BAPPENAS, 2006).
Dari refleksi tersebut di atas, menunjukkan bahwa banyak manfaat yang

dihasilkan dari keberadaan program telecenter. Dimana program telecenter




mempunyai tujuan dan target penerima yang berbeda-beda. Mereka berada
dalam sumber dan besar investasi, konfigurasi perangkat TIK, manajemen
penyelenggaraan, dana operasional dan model bisnis. Namun tantangan
utama yang sama dari berbagai program di atas adalah bagaiamana
ecenter tersebut dapat terus beroperasi dan mencapai kemandirian
(sustainable).

Keberlangsungan dan kemandirian telecenter bukan hanya pada aspek
keuangan namun juga pada elemen-elemen penting lainnya seperti,
manajemen telecenter, oprasional sarana TIK, pengembangan sumber daya
manusia, pembangunan layanan yang profesional dan informasi (content)
yang relevan untuk para pengguna (demand-driven), pembangunan
partsipasi (participation) dan rasa kepemilikan (ownerships) komunitas serta

pembangunan jumlah pengguna yang memadai (critical mass).




BAB lll: METODE PENELITIAN

3.1.

Langkah Penelitian

Penelitian ini dibagi dalam dua tahapan program penelitian dan setiap

tahapan dilakukan selama satu tahun anggaran. Adapun tahapan-tahapan

penelitian adalah :

1.

3.2.

Ujicoba program telecenter melalui lima tahap, yaitu (a) partisipatif yaitu
mendiagnosa persoalan-persoalan, hambatan-hambatan yang terjadi
terhadap akses informasi dan telekomunikasi yang menghambat masyarakat
(b) Menemukan kebutuhan-kebutuhan perbaikan akses dan informasi (c)
Mensosialisasikan telecenter sebagai alternative solusi pemecahan masalah.
(d) Menyusun design implementasi telecenter secara partisipatif serta
pendekatan infomobilization yang efektif, (e) Pengadaan dan hibah alat-alat
telecenter dan jaringan.
Evaluasi dan Pamantapan program telecenter, meliputi empat tahap yaitu:
(a) Melakukan penyempurnaan melalui refleksi bersama masyarakat, (b)
Memperbaiki dan menyegarkan ketrampilan sebagai oprator telecenter, (c)
Memperluas Multilisasi penggunaan telecenter ke masyarakat, (d) Disiminasi
dan penyusunan model mantap.

Sekuensi Tahap Penelitian

Sekuensi Tahap Penelitian Akselerasi Keberdayaan dan Produktivitas Masyarakat

Pedesaan Melalui Pengembangan Maodel Infobilization dalam program Telecenter, yaitu:




TAHAPIVI

L :}—

4+ sosialisasi program telecenter - koreksi

penyempumaan, pelatihan2

4+ penyusunan modul TIK
& perbaikan modul

- membakukan model

4 Pelatihan e-Pabelan

4+ penggunaan komputer dan internet secara aktif

internet

4 Membentuk Sistem cooperative

- praktek akses informasi

- layanan komunikasi

Perincian langkah-langkah tahapan kegiatan penelitian ini meliputi:

TAHAPAN KEGIATAN KELUARAN INDIKATOR
Ujicoba Program
Infobilization Telecenter
' . T a). Indentifikasi a). Fasilitas infomedia: mobilization
(a) Reﬂekm Partisipalf @ problematika @ telecenter
m;gg:}g;oi;g;ﬁﬁ?n' masyarakat (b). Rencana kelompok masyarakat
p ’ . . (b). Pemahaman ttg yang diberdayakan
hambatan akses informasi informasia
dan telekomunikasi yang telekomunikasi
menghambat masyarakat. telah berjalan Y9
ITahun| (a). Akses secara (a). Kesepakatan pembuatan modul

(b) Menemukan kebutuhan
kebutuhan perbaikan akses
dan Informasi

kolektif

(b). Perbaikan sistim
yang kurang
efisien

TIK
(b). Rencana kegiatan kolektif sistim
informasi

(c). Mensosialisasikan telecenter
sebagai alternative solusi
pemecahan masalah

(a). Pengenalan &
penggunaan
bahasa Inggris
selama
mengakses
internet

(a). Penunjukan instruktur pelathan
(b). Kesepakatan akses program

a). Refleksi penilaian partisipatif

(d) Mlenyusun de;ign (a) Aplikasi jari_ngan terhadap keberadaan, fungsi dan
implementasi telecenter telecenter : peran masyarakat
secara partispati g?orgiﬂfﬁll (b).Membangun jaringan dengan

kelompok masyarakat luar

(e) Pengadaan dan hibah alat-

(a) Penunjukan

(c) Biaya yang dibutuhkan

alat telecenter dan personil (d). Bentuk program yang
jaringannya pengelola dtransformasikan
telecenter

Evaluasi dan

Pemantapan Model
Program Telecenter dan
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peendekatan
infomobilization

(a) Melakukan penyempurnaan

(a).Jaringan internet

(a). Visualisasi program, informasi

melalui refleksi bersama (b). fgzﬂﬁ:g':;: puter kebutuhan masyarakat lain
& jaringan TIK
(b). Memperbaiki & menyegarkan | (a) Intensitas (a). Kebutuhan masyarakat terhadap
ketrampilan sebagai oprator kegiatan program telecenter seberapa
telecenter penerapan sering mengakses informasi,
program melakukan hubungan kerjasana
WTahun I telecenter antar masyaraka desa,
masyarakat desa seberapa jauh peningkatan
(b) perbaikan kesejahteraan masyarakat
program
disinrgikan dg
kebutuhan
. masyarakat desa
(c)Memperluas utilisasi peng- | (a). Waktu (a) Peserta yang membutuhkan
gunaan telecenter kepada pelaksanaan (b). Solusi yang berhasil mengatasi
masyarakat program masalah kemiskinan informasi
(b). kesepakatan
pelaksanaan
| program
(d) Disiminasi dan penyusunan | (a). Identifikasi (a). Peningkatan kesejahteraan
model mantap fasilitator (b). Kemampuan mengakses
pelaksana informasi
program (c). Kemampuan menciptakan
(b). Identifikasi hubungan /kerjasama dengan
tempat luar
pelaksanaan
program
3.3. Metoda yang Digunakan

Untuk memastikan agar dapat mencapai hasil penelitian yang nyata dapat

dievaluasi dan diukur, penelitian ini dilatar belakangi oleh suatu kondisi:

» Model Infobilization dalam program telecenter merupakan salah satu program

atau suatu kebijakan yang akan menghasilkan cukup keuntungan bila

dibandingkan dengan biaya yang dibutuhkan.

» Model Infobilization dalam program telecenter merupakan salah satu program

atau suatu kebijakan yang diharapkan untuk menghasilkan manfaat atau

keuntungan yang lebih, dalam rangka mengurangi kemiskinan di daerah

pedesaan.
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Berpijak dari temuan di atas, maka metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan dua pendekatan yaitu “Cost-Benefit”

dan “Cost-Effectiveness Analysis’.

3.4.

Proses penelitian dilakukan melalui dua tahapan sebagai berikut :

Tahap |

1.

Sebelumnya diputuskan lokasi desa ini, peneliti telah melaksanakan
penelitian lapang pendahuluan dengan menganalisis data-data
pelaksanaan model Infobilization dalam program Telecenter, proses
pemberdayaan masyarakat di Desa Kertosari Kecamatan Psrujambe
Kabupaten Lumajang, yang telah direkam sejak bulan Januari 2005
sampai Maret 2006. Berdasar temuan tersebut kemudian peneliti
melakukan observasi awal, wawancara sambil lalu, wawancara
kelompok dan diskusi terfokus secara eksploratif dan terbuka dalam
rangka menemukan hipotesis-hipotesis. Beberapa kali peneliti juga
terlibat dalam proses pendampingan yang dilaksanakan oleh fasilitator
pendamping. Kegiatan awal ini telah menghasilkan laporan studi

pendahuluan yang juga menjadi dasar-dasar penyusunan usulan ini.

Kunjungan ke lokasi dengan mengembangkan diskusi dalam rangka
konfirmasi agar proses organisasi penelitian formal dapat dipercepat.
Disamping itu kunjungan tahap awal ini juga diperlukan dalam rangka

meleburkan jarak sosial antara peneliti dengan obyek penelitian.

Menyusun program Kkerja operasional dan target keluaran setiap

satuan waktu dalam rentang skedul induk penelitian. Kerangka ini




Tahap Il

akan menjadi bahan membangun konsensus dengan seluruh

responden yang akan dijadikan responden dalam penelitian.

Menyusun disain riset yang akan dilakukan disertai dengan identifikasi

program infobilization telecenter.

Melaksanakan rangkaian ujicoba sebagaimana telah diidentifikasi

dalam matrik kegiatan detail.

Memasuki tahun kedua penelitian difokuskan pada aktivitas evaluasi
hasil ujicoba seraya melakukan penyempurnaan untuk selanjutnya

dibakukan dalam kerangka implementasi tahap II.

Melaksanakan evaluasi performance institusi yang dilakukan dengan
cara melakukan diskusi terfokus dengan tokoh masyarakat dan
kelompok masyarakat yang peduli dengan pengembangan program

telecenter.

Deseminasi hasil penelitian untuk menghasilkan rancangan agenda
kebijakan melalui model infobilization dalam program telecenter agar
masyarakat berkemampuan meningkatkan kesejahteraan social dan
ekonomi serta peningkatan pengetahuan melalui teknologi informasi

dan komunikasi.
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BAB IV: HASIL PENELITIAN TAHUN |

A. Profil Desa Kertosari

Desa Kertosari berada di kawasan lereng Gunung Semeru merupakan

salah satu daerah penghasil pertanian yang cukup besar, yang meng

produk pertanian, khususnya sayur-sayuran, padi,

buah-buahan,

hasilkan

dan

perkebunan. Hasil pertanian dan perkebunan yang terkenal antara lain adalah

adalah buah pisang raksasa yang bernama “pisang agung’, yang juga

merupakan komoditas andalan desa tersebut.

Tabel 1:

Mata Pencaharian Penduduk Desa Kertosari

Tidak/Belum
Bekerja
8%

PNS & Pensiunan

4%
Perdagangan
8%

Pegawai Jasa
Transportasi
13%

Pertukangan
5%

i 55 |

No Mata Pencaharian Jumlah Jiwa %

1. | Tidak/Belum Bekerja 80 8%

2. PNS & Pensiunan 38 4%

3. Perdagangan 80 8%

4, Pegawai Jasa Transportasi 135 13%

5. Pertukangan 50 5%

6. Petani 633 62%
TOTAL 1.016 100%

Sumber Data : Data Potensi Desa Kertosari, 2008
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Disamping itu, Desa Kertosari Kecamatan Pasrijambe yang letaknya di
kaki Gunung Semeru juga merupakan salah satu obyek wisata metereologi yang
menarik, di sekitarnya dialiri sungai Ireng-ireng yang banyak dimanfaatkan
sebagai sarana wisata olah raga arung jeram. Berbeda dengan desa-desa
tetangganya yang nyaris 75% angkatan kerja produktif menjadi buruh di
perkotaan dan sebagai tenaga kerja ke luar negeri, petani atau pekerja swasta
lainnya, Desa Kertosari menampakkan kecenderungan lain. Pada Desa tersebut
juga menjadi sasaran program  Gerdu-Taskin (Gerakan Terpadu
Penanggulangan Kemiskinan) Propinsi Jawa Timur, dan tergolong terbaik dalam
pengelolaan keuangan maupun dinamika usaha warga masyarakatnya yang
mayoritas sebagai petani.

Secara detail, berdasarkan data potensi Desa dapat dijelaskan beberapa
potensinya seperti berikut ini :

1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah penduduk pada tahun 2007 mencapai 3.223 jiwa, dimana secara
dominan berjenis kelamin perempuan. Potensi ini memberikan makna bahwa
usaha-usaha dalam rangka pembangunan, pelibatan peran perempuan penting

diperhatikan.
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Tabel 2 :

Data Jumlah Penduduk Berdasakan Jenis Kelamin

Laki-Laki
49%

Perempuan
51%

M /5|
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa %
1. | Laki-laki 1.594 49%
2. | Perempuan 1.629 51%
TOTAL 3.223 100%

Sumber Data : Data Potensi Desa Kertosari, 2008

2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia

Dari segi usia, potensi kelompok usia kurang produktif (>55 tahun) paling
dominan (30% dari total penduduk), bisa jadi sejalan dengan pola pokok
pencaharian penduduk yang masih didominasi oleh sektor pertanian. Sementara
itu, usia angkatan kerja produktif (20-39 tahun)relative kecil (9% dari total
penduduk). Potensi usia cukup produktif (40-54 tahun) relative menonjol (28%
dari total pendudukj).

Indikasi di atas memberikan makna, bahwa dalam rangka usaha
pengenalan/pengembangan teknologi baru, terlebih yang bernuansa information
electronic, merupakan tantangan tersendiri dan bisa jadi memiliki dimensi

keunikan dalam proses pemberdayaan masyarakatnya.
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Tabel 3:

Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia

s.d 14 Tahun

=55 Tahun 539

30%

15 - 19 Tahun
10%s

40 - 54 Tahun
28%

20 - 39 Tahun
QD/O

No Kelompok Usia Jumlah Jiwa %
1. s.d 14 Tahun 731 23%
2. 15-19 Tahun 332 10%
3. 20 - 39 Tahun 288 9%
4. 40 - 54 Tahun 899 28%
5. > 55 Tahun 923 30%
TOTAL 3.173 100%

Sumber Data : Data Potensi Desa Kertosari, 2008

3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Dari segi tingkat pendidikan, potensinya masih memprihatinkan, secara

dominant tamatan SD (93% dari total penduduk), selebihnya tamatan SLTP (4%

dari total penduduk), tamatan SLTA (3% dari total penduduk), dan tamatan

perguruan tinggi dari berbagai jenjang pendidikan < 1% dari total penduduk.

Indikasi di atas memperkuat makna sebagaimana diindikasikan pada peta

potensi penduduk berdasarkan kelompok usia, bahwa dalam rangka usaha

pengenalan/pengembangan teknologi baru, terlebih yang bernuansa information

electronic, merupakan tantangan tersendiri dan bisa jadi memiliki dimensi

keunikan dalam proses pemberdayaan masyarakatnya.
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65
Tabel 3 :
Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tamat S-1
Tamat Diploma 0%

0%

Tamat SLTP
A% Tamat S-2

0%

Tamat SD
93%
&

No Tingkat Pendidikan Jumlah Jiwa %
1. | Tamat SD 1.865 93%
2. | Tamat SLTP 79 4%
3. | Tamat SLTA 59 3%
4. | Tamat Diploma 4 0%
5. | Tamat S-1 7 0%
6. | TamatS-2 0 0%

TOTAL 2.014 100%

Sumber Data : Data Potensi Desa Kertosari, 2008

4. Potensi Angkatan Kerja & Pengangguran

Kondisi angkatan kerja & pengangguran di Desa Kertosari, potensinya
masih memprihatinkan, secara dominant angkatan kerja tersebut tamatan SD
(65% dari total penduduk), selebihnya tamatan SLTP (18% dari total penduduk),
tamatan SLTA (6% dari total penduduk), dan tamatan perguruan tinggi dari

berbagai jenjang pendidikan < 1% dari total penduduk.
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Indikasi di atas, bahwa persoalan perekonomian masyarakat merupakan

tantangan yang cukup berat, dan potensi jumlah warga miskin cenderung tinggi.

Tabel 4 :
Data Jumlah Angkatan Kerja & Pengangguran

Angkatan Kerja
Lulus S-1
1%

Jumlah
Pengangguran
B%

Angkatan Kerja
Lulus Diploma
4%

Angkatan Kerja
Lulus SLTA
B%

Angkatan Kerja

Lulus SD
Angkatan Kerja 65%
Lulus SLTP
18%

No | Angkatan Kerja & Pengangguran Jumlah Jiwa %
1. | Angkatan Kerja Lulus SD 949 65%
2. | Angkatan Kerja Lulus SLTP 253 18%
3. | Angkatan Kerja Lulus SLTA 79 6%
4. | Angkatan Kerja Lulus Diploma 59 4%
5. | Angkatan Kerja Lulus S-1 11 1%
6. | Jumlah Pengangguran 80 6%

TOTAL 1.431 100%

Sumber Data : Data Potensi Desa Kertosari, 2007

Sejalan dengan realitas di atas, data di bawah ini menunjukkan potensi

kesejahteraan penduduknya, dimana jumlah penduduk miskin (pra sejahtera)

paling menonjol, yakni 41% dari total KK yang ada.
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Tabel 5 :
Peta Potensi Kesejahteraan Penduduk

KK Sejahtera lll
Plus
1%

KK Sejahtera Il
1%

KK Sejahtera ll
24% KK Pra Sejahtera

%

KK Sejahtera |
33%

No Peta Kesejahteraan Jumlah KK %

1. | KK Pra Sejahtera 413 1%

2. KK Sejahtera | 330 33%

3. | KK Sejahtera Il ' 240 24%

4. | KK Sejahtera llI 15 1%

5. KK Sejahtera Ill Plus 13 1%
TOTAL 1.011 100%

Sumber Data : Data Potensi Desa Kertosari, 2007

5. Potensi Lembaga Kemasyarakatan Desa

Kondisi kelembagaan masyarakat di Desa Kertosari, didominasi oleh
Lembaga Adat (36% dari total lembaga yang ada). Selebihnya kelembagaan
yang difasilitasi melalui Peraturan Pemerintah yang berfungsi membantu peran
aparat desa dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan.

Indikasi di atas memberikan makna bahwa dalam bermasyarakat dan
berpencaharian, pola-pola kehidupannya masih amat menghormati tradisi.
Realitas ini bisa jadi memberikan implikasi adanya kohesi sosial yang masih

masif di Desa tersebut.




Tabel 6 :

Peta Potensi Kelembagaan Masyarakat

Rukun Warga
44%

Kelompok
Komunitas LKMD
0% 4% BPD PKK

4% 49,
Posyandu

Lembaga Adat

Organsiasi
Pemuda
4%
No Kelembagaan Jumlah %
Kelembagaan
1. LKMD 1 4%
2. BPD 1 4%
3. PKK 1 4%
4, Posyandu 1 4%
5. Lembaga Adat 9 36%
6. Organanisasi Pemuda 1 4%
7. Rukun Warga 11 44%
8. Kelompok Komunitas 0 0%
TOTAL 25 100%
Berdasarkan analisis data di atas, profi Desa Kertosari dapat

disimpulkan seperti berikut ini :
1. Pencaharian penduduk umumnya petani tradisional
2. Rata-rata tingkat pendidikan rendah, tamatan SD

3. Potensi usia kurang produktif menonjol

&

Angkatan kerja produktif didominasi tamatan SD

41




5. KK miskin menonjol

6. Orientasi kultural tradisional venderung menonjol

B. Struktur Kelembagaan Telecenter SEMERU

1. Struktur Organisasi Telecenter SEMERU
Struktur organisasi Telecenter SEMERU dapat digambarkan seperti diagram
berikut ini:

Gambar-4: Struktur Kelembagaan Telecenter SEMERU

LKMD +~ BPD | MANAJER - KEPALA DESA

Sekretaris [

Bendahara

Operator v

UNIT
PENGELOLA
KEGIATAN

l

MASYARAKAT

Mencermati struktur di atas, nampak bahwa Telecenter dikelola oleh seorang
Manajer yang memiliki fungsi koordinasi dengan Kepala Desa, LKMD, dan BPD.
Manajer Telecenter dibantu oleh staf, terdiri atas Sekretaris, Bendahara dan
Operator Maintenance. Dalam pelayanan kerpada masyarakat, Manajer tersebut
dibantu oleh Unit Pengelola Kegiatan, sehingga akses masyarakat terhadap

layanan Telecenter dapat dilakukan lebih efektif.




C. Hasil Diskusi Terfokus Dengan Informan Kunci

. Resume Catatan Hasil Curah Pendapat Terfokus dengan Informan Kunci

a. Data Informan

Nama Informan 1
Tamatan
Status/Posisi

Nama Informan 2
Tamatan
Status/Posisi

: Kofan
: SMP
: Operator Telecenter

: Sudarno
:SLTA
: Ka Seksi Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan

Nama Informan 3 :Imam

Tamatan :SLTA

Status/Posisi : Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat
Kecamatan

Nama Informan 4 : Masmia
Tamatan : Madrasah Aliyah
Status/Posisi : Operator Maintenance Telecenter

Nama Informan 5
Tamatan
Status/Posisi

Nama Informan 6
Tamatan

: Henik Susilowati
: Sarjana
: Bendahara Telecenter

: Sahlan
: Sarjana

Status/Posisi : Manajer Telecenter
Nama Informan 7 : Imam
Tamatan : Sarjana

Status/Posisi

: Koordinator Telecenter

b. Resume Hasil Wawancara

Lama bekerja 9 tahun, sebelumnya sebagai pengangguran, telecenter
melayani masyarakat setempat, semakin hari semakin meningkat
pengunjungnya, cakupan layanannya terdiri dari browsing (Rp. 3000 per jam)

dan kursus computer (Rp. 5000 per sekali hadir), masih dapat bantuan dari
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Pemda Rp. 2.000.000,- per bulan, bantuan koneksi masih diberikan dari Proyek

Telecenter, rata-rata ya operasional per bulan Rp. 5.000.000,-. Sebagaian
besar user adalah pelajar, ada beberapa petani, yang sudah rutin kelompok
petani cabe.

Untuk pengusaha kecil sudah mulai dikenalkan akses internet untuk
kebutuhan pemasaran. Pengelola telecenter juga mendapat berbagai pelatihan,
khususnya menyangkut perawatan hard ware dan pemahaman terhadap soft
ware. Tantangan terberat adalah kemandirian. Cakupan layanan yang sudah
pernah berjalan selama tahun 2007 terdiri atas : kursus computer, paket C,
akses internet, pelayanan foto copy, rental computer, jasa foto digital, dan radio
komunitas.

Usaha-usaha yang masih berjalan saat dilakukan wawancara terdiri atas,
rental komputer, akses internet, foto digital, paket C dan kursus komputer.

Pengguna tertua usianya 40tahun, yang dominan usia pelajar. Banyak
juga pada guru dan pegawai juga menggunakann telecenter tersebut. Dalam
sehari rata 15 - 20 pengguna untuk kebutuhan browser.

Kelemahan yang masih belum bisa diusahakan adalah menggunaan
media warga untuk media transparansi dan komunikasi public, radio komunitas
juga stagnan, papan pengumuman public juga tidak difungsikan lagi.
Membiasakan menyampaikan pertanggungjawaban masih sulit diwujudkan,
harus ada perhatian dan waktu untuk buat laporan-laporan.

Sistem pembukuann belum dibuat dengan baik, perlu diajari khusus agar
bisa buat laporan bulanan untuk akuntabilitas dan transparansi.

Untuk pengembangan usaha tersedia mesin fotocopy tapi saat ini masih

ada kerusakan belum dibenahi. Paket kursus yang sudah dikuasi, pengenalan




computer, browsing, windows, website design. Sedangkann paket yang belum
dikuasai namun dibutuhkan adalah untuk editing foto dan editing video.

Nama manajer pengelola, Pak Sahlan. Warga desa lain juga boleh
memanfaatkannya.

Pak Sudarno (Kepala Seksi Pemberdayaan Kec Pasrujambe), untuk
kelangsungan telecenter perlu terus menggali potensi relawan yang mau
mengelola dan kemudian diberikan pendidikan ketrampilan yang cukup.

Terkait transparansi dan akuntabilitas terhadap dana-dana yang ada,
pengelola membuat laporan bulanan, juga laporan tri bulanan. Juga membuat

laporan kegiatan. Untuk audit, belum pernah dilakukan.

2. Perkembangan Kegiatan Usaha Telecenter Semeru

Data pengunjung pada 6 bulan terakhir untuk kepentingan sewa computer &

akses internet menunjukkan gejala fluktuatif, dimana pada 2 bulan terakhir cenderung

menurun.
Tabel 7 :
Perkembangan Usaha Sewa Komputer & Internet
oo - /\_/\ _
coo o~
o
Pelg;arl— Mar-08 Apr-08 Mei-0O8 Jun-08 Jul-08
Pebruari-08 Maret-08 April-08 Mei-08 Juni-08 Juli-08
858 650 962 806 910 754

Sementara itu, terkait dengan usaha foto digital pada 6 bulan terakhir

cenderung stagnan.
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Tabel 8 :

Perkembangan Usaha Foto Digital

Pebruari-08 Maret-08 April-08 Mei-08 Juni-08 Juli-08
0 0 0 1 1 1

Kegiatan lain dalam rangka kursus computer, pada awal usaha
cenderung naik, namun mengalami penurun beberapa saat dan pada 2 bulan
terakhir menunujukkan kecenderung naik.

Tabel 9:

Data Perkembangan Peserta Kursus Komputer

10
o
Februari-08 Mar-08 Apr-08 Mei-08 Jun-08 Jul-08
Pebruari-08 Maret-08 April-08 Mei-08 Juni-08 Juli-08
21 25 30 20 21 22

Kegiatan PAKET C relative masih berjalan dan masih belum berkembang,

dimana angkatan | mencapai jumlah peserta 20 orang.

Tabel 10 :
Data peserta PAKET C
Pebruari-08 Maret-08 April-08 Mei-08 Juni-08 Juli-08
0 0 0 0 20 0

Berdasarkan data perkembangan usaha Telecenter sebagaimana
digambarkan di atas menunjukkan bahwa pada 6 bulan terakhir cenderung

mengalami stagnan, bahkan cenderung menurun, ternyata berimplikasi pada
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perkembangan pendapatan pada 6 bulan terakhir yang kesimpulan sama, yakni

stagnan & cenderung menurun.

Tabel 11 :

Data Perkembangan Pendapatan Telecenter per Bulan pada 6 bulan

terakhir
| EPebruari-08 Maret-08 April-08 Mei-08 Juni-08 Juli-08

Rp.5.630.000 | Rp.5.815.000 | Rp.5.683.000 | Rp.5.598.000 | Rp.5.742.000 | Rp.5.618.000

Jika dibandingkan dengan data pengeluaran Telecenter, ternyata
menunjukkan peta anggaran yang cenderung memiliki tringkat saldo rendah.
Indikasi tersebut memberikan makna bahwa keberlanjutan Telecenter bisa
terancam jika tidak dilakukan usaha-usaha pengembangan. Padahal, jika dilihat
dari peran strategisnya amat menunjang dalam usaha pemberdayaan

masyarakat setempat, baik secara sosial maupun ekonomi.

Tabel 12:
Data Pengeluaran Telecenter per bulan pada 6 bulan terakhir
Pebruari-08 | g¥Maret-08 April-08 Mei-08 Juni-08 Juli-08

Rp.5.029.200 | Rp.4.777.000 | Rp.5.186.500 | Rp.5.107.000 | Rp.4.834.700 | Rp.5.039.100

Rp7.000.000

Rp6.000.000

Rp5.000.000 - —_

R . D0D0. 000
= —a— Pendapatan

- Pengeluaran

Rp3.000.000

Rp2.000.000

Rp1.000.000

Rp-

Pebruari Maret April Mei Juni Juli
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Mencermati hasil curah pendapat terfokus serta kecenderungan data

tentang perkembangan wusaha Telecenter Semeru, maka kebutuhan

pengembangan kapasitas kelembagaan Telecenter, meliputi :

a.

b.

Orientasi social capital dalam mengelola Lembaga (Telecenter)
Pengembangan Media Warga (radio komunitas dan papan pengumuman
public)

Pembukuan Sederhana

Teknik editing foto digital

Teknik editing video

Tips & Triks dalam Pemasaran

Intervensi Yang Telah Dilaksanakan Oleh Peneliti

Penelitian tahun | telah dilakukan intervensi dalam rangka pengembangan

kapasitas kelembagaan sebagaimana kebutuhan di atas, terdiri atas kegiatan

berikut ini :

a.

Memberikan pelatihan kepada Pengelola Telecenter, yang cakupan
modulnya terdiri atas (1) Orientasi social capital dalam mengelola Lembaga
Telecenter, (2) pengembangan media warga, (3) pembukuan sederhana, (4)
teknik editing foto, (5) teknik editing video, (6) soft skill dalam strategi
pemasaran. Modul-modul tersebut merupakan salah satu output dari
penelitihan pada tahun |. (terlampir).

Pada saat pelatihan, Peneliti juga melakukan evaluasi hasil pelatihan untuk
melihat seberapa jauh efektifitas pelatihan yang dilaksanakan, yang hasilnya

dapat disajikan seperti berikut ini :
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Berdasarkan hasil evaluasi pre-post test di atas, dapat disimpulkan

bahwa intervensi pelatihan yang dilakukan Peneliti cukup efekiif dari segi

penguatan pemahaman dan penguatan motivasi peserta untuk melakukan

pengembangan kapasitasnya.

Apakah hasil evaluasi seperti disimpulkan di atas memiliki implikasi yang

positif bagi pengembangan kelembagaan Telecenter sehingga berdampak positif

bagi usaha peningkatan kesejahteraan komunitas setempat ? Hal ini akan

menjadi fokus Peneliti untuk dikaji pada Tahun II.

Dengan demikian, pada tahun Il Peneliti akan melakukan tindak lanjut

pengkajiannya dalam hal-hal berikut ini :

1.

Melakukan evaluasi hasil ujicoba seraya melakukan penyempurnaan untuk
selanjutnya dibakukan dalam kerangka implementasi tahap Il.

Melaksanakan evaluasi performance institusi yang dilakukan dengan cara
melakukan diskusi terfokus dengan tokoh masyarakat dan kelompok
masyarakat yang peduli dengan pengembangan program telecenter.
Deseminasi hasil penelitian untuk menghasilkkan rancangan agenda
kebijakan melalui model infobilization dalam program telecenter agar
masyarakat berkemampuan meningkatkan kesejahteraan social dan
ekonomi serta peningkatan pengetahuan melalui teknologi informasi dan

komunikasi.
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